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Kabupaten Muaro Jambi merupakan daerah yang memiliki areal kelapa sawit seluas 186.416 
ha yang terdiri dari 12,6% merupakan luas tanaman belum menghasilkan, 75,3% merupakan 
luas areal tanaman menghasilkan dan 12,1% merupakan luas areal tanaman rusak (Dinas 
Perkebunan, 2019). Target peremajaan dari kerangka Badan Pengelola Dana Perkebunan 
Kelapa Sawit (BPDPKS) menunjukkan bahwa terdapat 5 Kabupaten di Provinsi Jambi yang 
melakukan kegiatan peremajaan kelapa sawit tahun 2017, salah satunya adalah Muaro Jambi. 
Luas areal peremajaan yang baru dilaksanakan seluas 840ha dari luas 186.416 ha (Litbag 
Dirjebun Jambi 2019). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat lahan kelapa sawit yang masih 
dalam kondisi tanaman rusak atau belum diremajakan sebesar 185.576 ha. Kondisi ini terjadi 
diduga karena besarnya biaya peremajaan dan hilangnya pendapatan pada masa tanaman belum 
menghasilkan. Peremajaan kelapa sawit membutuhkan biaya sekitar Rp 43.000.000-
Rp53.000.000/ha yang dimulai dari kegiatan persiapan lahan hingga pemeliharaan tanaman 
belum menghasilkan. Program hibah dana peremajaan yang diberikan Badan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) sebesar Rp 25.000.000/ha ternyata belum mampu 
memenuhi biaya peremajaan. Di sisi lain saat peremajaan berjalan sampai tanaman 
menghasilkan buah pasir, pekebun akan kehilangan pendapatan utama. Pemanfaatan lahan 
peremajaan merupakan salah satu alternatif dalam memberikan tambahan pendapatan dimana 
lahan peremajaan merupakan lahan yang berpotensi ekonomi dan dapat menjadi alternatif 
pendapatan pada masa tanaman belum menghasilkan dengan pilihan komoditas yang beragam. 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pekebun 
kelapa sawit dalam memanfaatkan potensi ekonomi lahan peremajaan tanaman kelapa sawit. 
Pengetahuan yang diberikan diadopsi dari beberapa hasil kajian yang telah dilakukan dimana 
terdapat beberapa pilihan usahatani yang memberikan kelayakan usaha yang baik. Pilihan pada 
tanaman pangan berupa jagung pipil memberikan pendapatan sebesar Rp 
1.680.522/ha/musimtanam. Tanaman Semangka memberikan pendapatan sebesar Rp 
52.453.571/ha/musimtanam. Dan untuk tanaman serai wangi memberikan tingkat pendapatan 
sebesar Rp 5.630.000,- dimana dilakukan pengolahan yang menghasilkan minyak atsiri.  
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Pendahuluan 
Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi yang memiliki luas areal tanaman kelapa 
sawit mencapai 506.462 ha dengan jumlah produksi sebesar 1.142.078 ton pada tahun 2018. 
Dari total luas areal tersebut, sebesar 186.416 ha merupakan luas areal kelapa sawit di 
kabupaten Muaro Jambi yang terdiri dari 12,6% merupakan luas tanaman belum menghasilkan, 
75,3% merupakan luas areal tanaman menghasilkan dan 12,1% merupakan luas areal tanaman 
rusak (Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, 2019). Luas kebun kelapa sawit rakyat di Propinsi 
Jambi yang paling besar adalah di Kabupaten Muaro Jambi sebesar 21,7% kemudian diikuti 
Tanjung Jabung Barat sebesar 19.8% dan Batanghari 13,1%.  Tanaman kelapa sawit dalam 
keadaan tuas dan rusak sudah tentu harus di lakukan peremajaan. Menurut kerangka Badan 
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) bahwa target peremajaan untuk Provinsi 
Jambi seluas 20.000 ha. Kabupaten Muara Jambi merupakan salah satu wilayah yang menjadi 
target dari peremajaan. Luas kegiatan peremajaan kelapa sawit dana anggaran BPDPKS tahun 
2017 baru mencapai 840 ha. (Litbag Dirjenbun Propinsi Jambi,2019). 
Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) merupakan salah satu program yang 
dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia dalam mengembangkan perkebunan kelapa 
sawit rakyat dengan melakukan penggantian tanaman tua atau tidak produktif dengan tanaman 
baru baik secara bertahap maupun keseluruhan dengan target luas areal 50.000ha hingga tahun 
2021. Dalam mendukung program tersebut Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit 
memberikan bantuan dana Rp 30.000.000,-/ha bagi petani yang akan melakukan peremajaan 
dimana petani harus tergabung dalam kelompok tani atau koperasi. PSR bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas kebun kelapa sawit (Syakir et el, 2015 dalam Kusumawati, 2019). 
Data Produktivitas kebun kelapa sawit rakyat pada kecamatan sungai bahar sebesar 2.575 
ton/ha dengan produksi 189.663 ton. Hal ini diindikasikan oleh jumlah areal tanaman rusak 
yang masih besar. Kondisi ini akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan petani dan 
rendahnya tingkat kesejahteraan petani.  
Sebagian besar pekebun sawit swadaya akan terkendala pada kehilangan pendapatan 
pada saat peremajaan kelapa sawit mulai tanaman belum menghasilkan 0 – tanaman belum 
memghasilkan 3. Selain itu juga peremajaan yang membutuhkan dana yang besar mulai 
persiapan lahan hingga pemeliharaan tanaman belum menghasilkan 3. Dalam penelitian 
(zulkifli et al., 2019) melalui Focuss Group Discussion menyimpulkan bahwa untuk satu 
hektar lahan membutuhkan biaya peremajaan dengan kisaran Rp 43.000.000 sampai Rp 
52.000.000,- mulai dari tahap persiapan lahan hingga pemeliharaan TBM 3 dimana 
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pengelolaan dari KUD. Hal ini menunjukkan bahwa dana bantuan yang diterima petani sebesar 
Rp 30.000.000 belum dapat mencukupi biaya peremajaan tersebut.  
Areal kebun kelapa sawit yang diremajakan merupakan lahan yang memiliki potensi 
dalam menambah pendapatan bagi pekebun. Penelitian Kusmawati A, 2019 yang mengkaji 
analisis pendapatan usahatani tumpang sari pada peremajaan kebun kelapa sawit rakyat 
menyimpulkan bahwa bagian areal lahan yang tertanam tanaman sela (jagung dan kedelei) 
pada gawangan hidup dan ruang antar tanaman pokok dalam baris yang meliputi pada MT 1 
hingga 3 berturut turut seluas 53, 30 dan 27% dari luasan 2 hektar areal. Produktivitas jagung 
musim tanam satu hingga tiga secara rata rata mencapai 6,36 t ha sementara tanaman kedelei 
mencapai 1,69 t ha. Jika dianalisa secara kelayakan maka rata rata R/C jagung 2,66 dan kedelei 
1,33. Artinya areal kebun sawit yang diremajakan memiliki potensi ekonomi dalam 
peningkatan pendapatan petani dengan pilihan pilihan komoditi yang sesuai selama masa 
peremajaan.  
Berdasarkan hasil analisis situasi yang ada, permasalahan dalam kegiatan ini adalah: 
“bagaimana caranya untuk meningkatkan pengetahuan pekebun dalam memanfaatkan lahan 
peremajaan sebagai alternatif sumber pendapatan saat tanaman kelapa sawit belum 
menghasilkan dan alternatif-alternatif potensi komoditi pertanian apa saja yang memberikan 
kelayakan usahatani yang baik?”. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat sebagai pekebun yang memiliki areal kebun sawit tentang pentingnya 
pemanfaatan lahan peremajaan saat dilakukan peremajaan sebagai alternatif tambahan 
pendapatan dan juga pilihan komoditi pertanian yang dapat diusahakan dan memberikan 
kelayakan usahatani yang baik. Manfaat dari kegiatan ini adalah a) memberikan peningkatan 
pengetahuan bagi pekebun kelapa sawit dalam pemanfaatan lahan peremajaan, b) memberikan 
pengetahuan bagi pekebun kelapa sawit terhadap berbagai jenis usahatani yang dapat 
diusahakan pada lahan peremajaan.  
 
Metodologi 
Pemecahan permasalahan pada pekebun kelapa sawit di Desa Berkah Unit 10 Sungai 
Bahar dilakukan dengan mengadakan penyuluhan yang dilakukan di salah satu Sekolah Dasar 
Negeri Desa Berkah Unit 10. Sasaran pengabdian ini merupakan pekebun yang berada di Desa 
Berkah yaitu pekebun yang sedang melaksanakan peremajaan dan yang belum/akan 
melaksanakan peremajaan dengan jumlah 32 orang. Peserta penyuluhan diberikan pengetahuan 
mengenai pemanfaatan lahan peremajaan sebagai sumber alternatif tambahan pendapatan dan 
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juga diberikan pengetahuan mengenai alternatif usahatani yang dapat diusahakan pada lahan 
peremajaan. 
Metode penyuluhan yang dilakukan pada kegiatan ini meliputi: 
A. Penyuluhan  
Penyuluhan dilakukan dengan ceramah mengenai pentingnya melakukan peremajaan 
tanaman kelapa sawit sehingga produktivitas nya meningkat. Kegiatan pemanfaatan lahan 
peremajaan merupakan salah satu potensi untuk menjadi sumber alternatif pendapatan selama 
masa tanaman belum menghasilkan.  
B. Diskusi dan Konsultasi 
Kegiatan ini merupakan diskusi interaktif yang berupa tanya jawab dengan peserta. 
Permasalahan dan hal hal yang belum diketahui peserta dalam pemanfaatan lahan peremajaan. 
Selain itu pilihan pilihan dari komoditi pertanian yang dapat memberikan keuntungan serta 
dapat dibudidayakan di lahan peremajaan  
Kegiatan pengabdian ini memberikan materi penyuluhan diantaranya: a) Pentingnya 
peremajaan kelapa sawit ,b) Pemanfaatan lahan peremajaan, c) Potensi komoditi pertanian 
yang dapat dikembangkan, d) Analisis usahatani dari beberapa komoditi pertanian.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Kelapa sawit merupakan mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduk di Desa 
Berkah Unit 10 Sungai Bahar. Rata rata pengalaman petani berkisar 22 sampai >25 tahun 
sejalan dengan mulainya tanaman kelapa sawit dikembangkan di Kabupaten Muaro Jambi 
sekitar tahun 1984. Peremajaan merupakan kegiatan yang harus dilakukan pekebun sawit yang 
membudidayakan tanaman kelapa sawit dengan usia tanaman >25 tahun. Pelaksanaan 
peremajaan belum optimal dilakukan oleh pekebun, masih banyak pekebun yang 
mempertahankan tanaman kelapa sawit mereka meskipun usia tanaman sudah lebih dari 25 
tahun dengan produktivitas rendah. Hilangnya pendapatan sebagai sumber utama rumah tangga 
pekebun menjadi faktor utama dalam melakukan peremajaan selain biaya peremajaan belum 
mampu diadakan oleh pekebun terutama pada usia tanaman 1 hingga 3 tahun (P1-P3).  
Bantuan dana peremajaan yang diberikan oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan 
Kelapa Sawit sebesar Rp 30jt per ha hanya mampu dimanfaatkan pada masa tanaman 0 tahun 
(P0), akibatnya petani harus mempunyai dana saving untuk keberlanjutan kebun mereka 
sampai tanaman kelapa sawit dapat berproduksi maksimal yaitu sampai usia tanaman 3 tahun. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh pekebun adalah pemanfaatan lahan peremajaan 
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sebagai alternatif dalam memperoleh tambahan pendapatan selama masa tanaman belum 
mneghasilkan (TBM).  
Kegiatan pemanfaatan lahan peremajaan masih belum banyak diketahui oleh pekebun 
pekebun sawit di Desa Berkah. Pekebun masih mempertahankan kebun sawit selama mereka 
belum mendapatkan tambahan pendapatan serta tambahan dana peremajaan. Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan mengenai pentingnya peremajaan 
dan memberikan pengetahuan dari hasil hasil kajian yang telah dilakukan mengenai beberapa 
usahatani yang dapat dibudidayakan pada lahan peremajaan. Para peserta penyuluhan 
pemanfaatan lahan peremajaan sebagai alternatif pendapatan tambahan selama masa tanaman 
belum menghasilkan mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru mengenai pentingnya 
peremajaan, hingga kelayakan usahatani komoditi yang dapat diusahakan di lahan peremajaan. 
Peserta diberikan motivasi-motivasi serta pengetahuan tentang pemanfaatan lahan sehingga 
dapat menumbuhkan semangat bagi para pekebun.   komoditi pertanian yang dapat diusahakan 
pada lahan peremajaan. 
  
Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan ke Pekebun Kelapa Sawit 
 Pemaparan pemanfaatan lahan peremajaan dengan berbagai jenis komoditi pertanian. 
Adapun beberapa usahatani tersebut adalah sebagai berikut: 
A. Alternatif Usahatani Tanaman Pangan  
Pengusahaan tanaman pangan merupakan usahatani yang dapat dilakukan selama masa 
TBM, salah satunya jagung pipil. Hasil analisa perhitungan usahatani yaitu analisis biaya dan 
pendapatan diperoleh pendapatan dari usahatani jagung pipil sebesar Rp 1.680.522/ha/musim 
tanam, dimana jumlah produksi 878kg dan harga jual Rp 5.000/kg. biaya yang dikeluarkan 
dalam usahatani jagung pipil sebesar Rp 2.754.131/ha terdiri dari biaya tidak tetap sebesar Rp 
2.615.833/ha dan biaya tetap berupa penyusutan alat sebesar Rp 138.298/ha. Usahatani jagung 
pipil dapat dilakukan sebanyak 4 kali selama satu tahun sehingga jika diusahakan dalam satu 
tahun maka pekebun dapat memperoleh pendapatan sebesar Rp 6.722.088/ha.  
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B. Alternatif Usahatani Tanaman Hortikultura 
Tanaman semangka merupakan salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan pada lahan 
peremajaan. Masa tanam sekitar 3 bulan, pekebun dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 
52.453.571/ha/musimtanam dengan jumlah produksi sebanyak 14.507/ha dan harga jual Rp 
5.300/kg. Biaya yang dikeluarkan pada usahatani semangka berupa biaya tidak tetap dan biaya 
tetap berupa penyusutan alat dengan total biaya sebesar Rp 24.434.286/ha/musim tanam 
(Isliana, 2019). Produksi semangka dapat dilakukan sebanyak 4 kali selama satu tahun.  
C. Pengolahan Tanaman Serai Wangi  
Tanaman serei wangi merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat diolah menjadi 
produk baru yaitu minyak atsiri. Selain dapat menghasilkan produk olahan baru, tanaman serai 
wangi merupakan tanaman konservasi dimana mampu meneka erosi tanah dan sebagai pionir 
di lahan kritis, mampu bertahan dalam perubahan cuaca dengan budidaya yang tidak sulit.   
Hasil penelitian Napitupulu D et al. (2019) menjelaskan bahwa secara analisa usahatani, 
tanaman serei wangi memberikan keuntungan sebesar Rp 5.630.000 dengan produksi 210kg 
dan harga Rp 50.000/kg. Biaya yang dibutuhkan dalam pengolahan serai wangi sebesar Rp 
4.870.000. Pengolahan minyak atsiri dilakukan oleh koperasi sarana makmur di sungai sahut 
Merangin dimana bahan baku didapat dari pekebun pekebun kelapa sawit pada daerah tersebut. 
Tanaman serai wangi cukup layak dan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan pada 
lahan-lahan marginal dengan tingkat usahatani 10-20 ha seperti yang dilakukan pada daerah 
kritis di Koto Sawah Lunto Sumbar (Darwis et al.,2006). 
 
        
Gambar 2. Lahan Peremajaan yang Ditanami dengan Serai Wangi  
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Gambar 3. Lahan Peremajaan yang ditanami Jagung Pipil dan Semangka 
 
Kesimpulan 
Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat penting untuk 
membangun dan dapat memberikan semangat terhadap pekebun sebagai peserta pengabdian. 
Dari kegiatan pengabdian ini diketahui bahwa terdapat tiga komoditi pertanian yang dapat di 
kembangkan pada lahan peremajaan adalah jagung pipil, semangka dan serai wangi. Tiga 
komoditi tersebut memberikan kelayakan yang baik, dimana secara analisis usahatani tanaman 
jagung pipil memerikan tingkat pendapatan sebesar Rp 1.680.522/ha/musim tanam, tanaman 
semangka memberikan pendapatan sebesar Rp 52.453.571/ha/musim tanam dan serai wangi 
sebesar Rp 5.630.000. Selain itu kegiatan ini memberikan pengetahuan dalam memanfaatkan 
lahan peremajaan sebagai alternatif tambahan pada masa tanaman belum menghasilkan bagi 
pekebun yang akan menghadapi peremajaan kelapa sawit. 
1. Dibutuhkan adanya pendampingan secara berkala bagi pekebun dalam pelaksanaan nya 
kedepan agar memotivasi pekebun pekebun lainya baik di Desa Berkah Unit 10 maupun di 
Desa lainya dalam kecamatan yang sama dalam melakukan peremajaan dengan tidak 
mengkhawatirkan akan hilangnya pendapatan pekebun karena dapat memanfaatkan lahan 
peremajaan dengan melakukan usahatani berbagai komoditi pertanian.  
2. Pendampingan secara berkesinambungan dalam penguatan kelembagaan yang akan menjadi 
media dalam melakukan peremajaan dengan mendapatkan dana bantuan dari Badan 
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit serta penguatan kapasitas sumber daya manusia 
nya. 
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